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ABSTRACT
The aim of this study were to identify the
sources of household income and to
analyze factors that influence the accessi-
bility of food of household food rice
farmers who are not converted and
converted their land. The study was
conducted in Karanganyar with sample
area was Colomadu District. The analysis
technique used was description to
identify the sources of household income
and two different test mean used to
determine whether there are differences
in average income from various sources
between households who did not convert
and those who converted their land
function. Logit regression was used to
analyze the factors that influence the
accessibility of food expenditure. The
results on sources of household income

showed that most households of both have the main income from farming
and self-employed. The monthly average income of farm households who
were not converted their land greater than households who converted their
land. Land convertion, age, number of household members and assets have
significant effect on household food accessibility, while farm income and
household income were not significant.
Keywords: agricultural land convertion, sources of household income, food
accessibility.

INTISARI
Tujuan penelitian ini mengidentifikasi sumber pendapatan rumah tangga serta
menganalisis faktor yang mempengaruhi pengeluaran pangan dan aksesibilitas
pangan rumah tangga petani padi yang tidak beralih fungsi lahan dan yang
melakukan alih fungsi. Penelitian dilakukan di Kabupaten Karanganyar dengan
sampel daerah adalah Kecamatan Colomadu. Teknik analisis yang digunakan
adalah diskripsi untuk mengidentifikasi sumber pendapatan rumah tangga dan
uji beda dua mean untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata
pendapatan dari berbagai sumber antara rumah tangga petani yang tidak
beralih fungsi dan yang melakukan alih fungsi. Untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi aksesibilitas pangan dianalisis dengan regresi logit. Hasil
penelitian mengenai sumber pendapatan rumah tangga menunjukkan
sebagian besar rumah tangga tidak alih fungsi maupun alih fungsi lahan,
mempunyai pendapatan utama dari usahatani dan wiraswasta. Rata-rata
pendapatan sebulan dari usahatani untuk rumah tangga tidak alih fungsi lahan
lebih besar dibanding rumah tangga alih fungsi. Alih fungsi lahan, umur,
jumlah anggota rumah tangga dan aset signifikan berpengaruh terhadap
aksesibilitas pangan rumah tangga, sedangkan pendapatan usahatani dan
pendapatan rumah tangga tidak signifikan.
Kata kunci: alih fungsi, sumber pendapatan rumah tangga, aksesibilitas
pangan.
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PENDAHULUAN
Peningkatan penduduk dan taraf hidup masyarakat

mengakibatkan meningkatnya kebutuhan lahan untuk
pemukiman atau kegiatan ekonomi lainnya. Kebutuhan
lahan ini kemudian mengambil lahan sawah produktif
yang sarana dan prasarananya baik, dan umumnya
lokasinya dekat perkotaan. Dampak alih fungsi lahan
secara makro adalah ketersediaan pangan yang berkurang
dan berakibat pada berkurangnya ketahanan pangan
secara nasional. Secara mikro, alih fungsi lahan
mengakibatkan petani yang semula mengusahakan
tanaman pangan dan dapat memenuhi sendiri
ketersediaan pangan (beras) bagi rumah tangganya
menjadi tidak memiliki beras dan harus membeli.
Dampak lain dari alih fungsi lahan adalah hilangnya
mata pencahariannya sebagai petani. Seperti dinyatakan
Afandi (2011) bahwa dampak alih fungsi lahan sawah
menyebabkan petani kehilangan pendapatan dari
berusaha tani. Dari segi produksi, dengan terkonversinya
lahan sawah maka akan menghilangkan hasil produksi
pertanian sebanyak luas lahan yang terkonversi, Kerugian
lain menurut Afandi adalah hilangnya kesempatan kerja
pada usaha tani, serta peluang pendapatan dan kegiatan
ekonomi yang berhubungan dengan usaha tani, seperti
asaha penyediaan saprotan, alsintan, penggilingan padi,
penyewaan traktor.

Irawan (2005) menyatakan adanya alih fungsi lahan,
akan menghilangkan pendapatan para petani, baik petani
pemilik, penyewa, penggarap maupun buruh tani yang
menggantungkan hidupnya dari usaha tani. Apabila alih
fungsi lahan, terutama lahan sawah produktif yang
banyak menyerap tenaga kerja, maka akan terjadi
penurunan kesempatan kerja, dan selanjutnya berdampak
pada penurunan pendapatan para petani. Dengan
menurunnya pendapatan maka daya beli menurun dan
berdampak pada menurunnya aksesibilitas ekonomi
rumah tangga petani terhadap pangan.  Menurut Santosa,
dkk. (2011) alih fungsi lahan sangat sulit dihentikan,
bahkan cenderung meningkat dengan luas yang semakin
banyak, dan ini sangat berpengaruh pada ketahanan
pangan.

 Penelitian mengenai alih fungsi lahan dan
dampaknya pada tingkat ketahanan pangan rumah tangga
belum banyak dilakukan oleh peneliti. Ginting (2005)
meneliti tentang dampak alih fungsi lahan terhadap
pendapatan petani di desa Munte Kabupaten Karo
Sumatera Utara. Hasil penelitin tersebut menunjukkan

bahwa alih fungsi lahan sawah telah menjadikan petani
mengganti komoditi yang ditanam dari padi sawah ke
komoditi non padi sawah, sehingga berdampak pada
penurunan pendapatan petani.

Secara nasional, petani tanaman pangan menjadi
subyek yang penting dalam ketersediaan pangan. Hal ini
karena pemerintah mencanangkan kemandirian pangan
melalui swasembada pangan. Namun meningkatnya alih
fungsi lahan pertanian produktif akan berdampak pada
ketersediaan pangan secara wilayah dan secara nasional.
Alih fungsi lahan juga kemungkinan berdampak pada
menurunnya tingkat kesejahteraan petani, atau
berkurangnya ketahanan pangan rumah tangga petani.
Dengan demikian perlu diteliti tingkat ketahanan pangan
rumah tangga petani antara yang alih fungsi lahan dan
yang tidak melakukan alih fungsi.

Petani yang tidak melakukan alih fungsi, maka mereka
merupakan aktor penting dalam ketersediaan pangan,
sehingga perlu diidentifikasi tingkat ketahanan pangan
rumah tangganya dan faktor yang mempengaruhinya.
Fakta empiris menunjukkan petani yang menanam beras,
membeli beras karena kekurangan beras. Keadaan ini
diduga disebabkan sedikitnya produksi yang membawa
akibat pada kekurangan ketersediaan pangan secara fisik.
Atau bila semua hasil panennya dijual, dengan sedikitnya
produksi maka pendapatan dari hasil panen juga sedikit.
Implikasi selanjutnya adalah keterbatasan daya beli atau
keterbatasan akses pangan secara ekonomi. Selanjutnya
bagi petani yang sudah melakukan alih fungsi,
kemungkinan berdampak pada menurunnya tingkat
ketahanan pangan.

Penelitian ini mengidentifikasi ketahanan pangan
rumah tangga petani yang beralih fungsi dan yang tidak
alih fungsi. Tingkat ketahanaan pangan dilihat dari
aspek akses pangan secara ekonomi. Fokus penelitian
adalah faktor yang mempengaruhi akses rumah tangga
terhadap pangan. Penelitian mengenai akses pangan para
rumah tangga petani tanaman pangan urgen untuk
dilakukan, mengingat kedudukan strategis petani
tanaman pangan dalam ketersediaan pangan secara
nasional, namun dihadapkan pada meningkatnya alih
fungsi lahan produktif. Penelitian dilakukan di
Kabupaten Karanganyar dengan sampel daerah adalah
Kecamatan Colomadu. Kecamatan Colomadu diambil
sebagai daerah penelitian dikarenakan banyaknya lahan
produktif yang ditanami padi dan letaknya dekat
perkotaan yaitu bersebelahan dengan Kota Solo bagian
barat. Berkembangnya Kota Solo menyebabkan banyak
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lahan produktif di Kecamatan Colomadu beralih fungsi
untuk pemukiman dan industri.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan

unit analisis adalah rumah tangga petani padi yang tidak
beralih fungsi lahan dan yang melakukan alih fungsi
lahan. Jumlah sampel terdiri 100 rumah tangga yang
tidak beralih fungsi dan 100 rumah tangga petani yang
beralih fungsi. Teknik analisis yang digunakan adalah
diskripsi untuk mengidentifikasi sumber pendapatan
rumah tangga dan uji beda dua mean untuk mengetahui
apakah ada perbedaan rata-rata pendapatan dari berbagai
sumber antara rumah tangga petani yang tidak beralih
fungsi dan yang melakukan alih fungsi lahan. Untuk
mengetahui faktor yang mempengaruhi pengeluaran
pangan dianalisis dengan regresi berganda (persamaan 1).
Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
aksesibilitas pangan dianalisis dengan regresi logit
(persamaan 2). Regresi berganda dan regresi logit masing-
masing dilakukan terhadap 3 persamaan regresi,
persamaan seluruh rumah tangga, rumah tangga tidak
alih fungsi dan rumah tangga alih fungsi lahan.

LPANGi = ai + bi ALIH + ci LUM + di LJANG + ei DIK

+ fi LPUSTAN + gi LPEND + hi LASET + vi            (1)

KETERANGAN :
LPANGi : Log pengeluaran pangan rumah tangga ke i dimana i = 1,2,3i =
1 seluruh rumah tangga ; i=2 rumah tangga tidak alih fungsii = 3 rumah
tangga alih fungsi
ALIH : Alih fungsi lahan tidak alih = 1 ; alih = 0
LUM : Log umur
LJANG : Log jumlah anggota rumah tangga
DIK : Tingkat pendidikan SMA ke atas = 1 ; SMP ke bawah = 0
LPUSTAN : Log pendapatan usahatani
LPEND : Log pendapatan rumah tangga
LASET : Log asset
a : Konstanta
b,c,….h : Koefisien regresi
v : Variabel pengganggu

=
− Pi
Pi

1
ln  APi = aai + bbi ALIH + cci UM + ddi

JANG + eei DIK +  ffi PUSTAN + ggi PEND + hhi ASET
+ vvi  (2)
KETERANGAN :
APi : Aksesibiltas pangan rumah tangga ke I dimana i = 1,2,3Akses
baik = 1 ; akses tidak baik = 0i = 1 seluruh rumah tangga ; i=2 rumah
tangga tidak alih fungsii = 3 rumah tangga alih fungsi
ALIH : Alih fungsi lahan tidak alih = 1 ; alih = 0
UM : Umur (tahun)
JANG : jumlah anggota rumah tangga (orang)
DIK : Tingkat pendidikan SMA ke atas = 1 ; SMP ke bawah = 0

PUSTAN : Pendapatan usahatani (Rp/musim)
PEND : Pendapatan rumah tangga (Rp/bulan)
LASET : Aset (Rp)
aa : Konstanta
bb,cc,….hh: Koefisien regresi
vv : Variabel pengganggu

Aksesibilitas pangan (AP) adalah akses rumah tangga
terhadap pangan diukur secara katagori, baik dan tidak
baik. Indikator yang digunakan adalah proporsi
pengeluaran pangan dari pengeluaran total rumah tangga,
dengan cutting point sebesar 60% dari pengeluaran total
rumah tangga. Cutting point ini menggunakan sebagian
indikator Johnson dan Toole (1991), yang diadopsi oleh
Maxwell et al., (2000). Bila proporsi pengeluaran pangan
< 60% dari pengeluaran total maka dinyatakan akses
rumah tangga terhadap pangan adalah baik, dan
sebaliknya bila proporsi pengeluaran pangan e” 60% dari
pengeluaran total, dinyatakan akses tidak baik.

HASIL PEMBAHASAN
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Rata-rata umur responden menurut alih fungsi
menunjukkan pada rumah tangga tidak alih fungsi adalah
64 tahun dan rumah tangga alih fungsi adalah 66 tahun.
Rata-rata jumlah anggota rumah tangga, baik rumah
tangga tidak alih fungsi maupun alih fungsi sebanyak 2
orang. Menurut jenis kelamin, sebagian besar responden
adalah laki-laki (90% rumah tangga tidak alih fungsi dan
93% rumah tangga alih fungsi). Menurut alih fungsi
lahan, sebagian besar responden yang tidak alih fungsi
adalah SD (49%), sebagian besar responden yang alih
fungsi adalah SMP (50%).

Sebagian besar lokasi lahan sawah responden yang
dialihfungsikan adalah di dekat perumahan (67%). Rata-
rata luas lahan yang dialih fungsikan adalah 2.628 m2

dengan rata-rata nilai lahan sebesar Rp 689,470 juta.
Tingginya nilai lahan ini sejalan dengan cepatnya
perkembangan pemukiman dan perindustrian di daerah
Kecamatan Colomadu. Kecepatan laju alih fungsi ini
ditunjang dengan lokasi kecamatan Colomadu yang dekat
dengan daerah Surakarta bagian barat. Semakin
berkembangya Surakarta, akan berdampak pada semakin
cepatnya perkembangan kecamatan Colomadu menjadi
daerah pemukiman dan perindustrian. Lama responden
mengalihfungsikan lahan rata-rata sudah selama 4,4
tahun atau alih fungsi terjadi sekitar tahun 2008-2009.

Distribusi responden menurut aksesibilitas pangan
dan alih fungsi lahan menunjukkan sebagian besar



101
Vol.1 No.2 Juli 2015

rumah tangga akses pangan baik adalah rumah tangga
yang tidak melakukan alih fungsi lahan (57,14%),
sedangkan rumah tangga akses pangan tidak baik adalah
rumah tangga yang melakukan alih fungsi lahan (66,-
67%). Selengkapnya distribusi responden menurut alih
fungsi lahan dan akses pangan disajikan pada tabel 1.

SUMBER PENDAPATAN RUMAH TANGGA
Rata-rata pendapatan dari berbagai sumber

pendapatan menurut alih fungsi lahan disajikan
pada tabel 2. Menurut alih fungsi lahan, sebagian
besar rumah tangga tidak alih fungsi maupun alih
fungsi, mempunyai pendapatan yang bersumber
dari usahatani dan wiraswasta. Rata-rata
pendapatan sebulan dari usahatani untuk rumah
tangga tidak alih fungsi sebesar Rp 1,593 juta dan
rumah tangga alih fungsi sebesar Rp 1,362 juta.
Secara statistik terdapat perbedaan rata-rata
pendapatan antara kedua kelompok rumah tangga
tersebut, rumah tangga tidak alih fungsi lebih
besar dibanding rumah tangga alih fungsi. Temuan
ini menarik, bahwa rumah tangga alih fungsi
masih mengusahakan usahatani. Diduga mereka
mengalihfungsikan sebagian lahan yang dimiliki,
sehingga masih memiliki lahan pertanian yang
dapat dibudidayakan. Temuan ini juga
mengindikasikan masih terdapatnya lahan sawah
garapan di derah penelitian yang masih
dibudidayakan, sehingga masih dapat menjadi
sumber pendapatan bagi petani.  Selengkapnya
rata-rata pendapatan dari berbagai sumber dan alih
fungsi lahan disajikan pada tabel 2.

Rata-rata pendapatan dari berbagai sumber
pendapatan menurut aksesibilitas pangan disajikan
pada tabel 3.  Menurut aksesibilitas pangan, rumah
tangga akses pangan baik mempunyai rata-rata
pendapatan usahatani sebulan sebesar Rp 1,570
juta, sedangkan rumah tangga akses pangan tidak
baik mempunyai rata-rata pendapatan usahatani
sebulan sebesar Rp 1,260 juta. Secara statistik
menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata tersebut,
(signifikan 1%). Rata-rata pendapatan dari buruh
tani rumah tangga akses pangan baik dan tidak
baik, juga menunjukkan adanya perbedaan
(signifikan 1%). Dengan demikian rata-rata
pendapatan dari pertanian (usahatani dan buruh
tani) rumah tangga akses pangan baik lebih besar
dibanding rumah tangga akses pangan tidak baik.
Selengkapnya rata-rata pendapatan dari berbagai
sumber dan akses pangan disajikan pada tabel 3.

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan
rumah tangga dengan akses pangan baik,
mempunyai banyak sumber pendapatan selain dari
usahatani, yaitu pegawai negeri, wiraswasta, montir,
sopir, pekerja bangunan, pramuwisma dan
serabutan. Rumah tangga dengan akses pangan
tidak baik memiliki sumber pendapatan yang

TABEL 1. DISTRIBUSI RESPONDEN MENURUT ALIH FUNGSI LAHAN DAN
AKSESIBILITAS PANGAN

TABEL 2. RATA-RATA PENDAPATAN DARI BERBAGAI SUMBER MENURUT ALIH
FUNGSI LAHAN

Keterangan : ** signifikan 5% (t hitung 2,1981 ; probabilitas = 0,0294)

TABEL 3. RATA-RATA PENDAPATAN DARI BERBAGAI SUMBER MENURUT
AKSESIBILITAS PANGAN

Keterangan :  ** signifikan 1% (t hitung usaha tani 3,6250 ; probabilitas 0,0004 dan t
hitung buruh tani 3,4681; probabilitas 0,0007).
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terbatas, yaitu dari usahatani, buruh tani dan serabutan.
Ini mengimplikasikan bahwa semakin banyak sumber
pendapatan rumah tangga, semakin tinggi pendapatan
dan berdampak pada semakin baik aksesnya terhadap
pangan.

Kepemilikan aset rumah tangga menurut alih fungsi
lahan disajikan pada tabel 3, menunjukkan rata-rata nilai
aset rumah tangga tidak alih fungsi lebih kecil dibanding
rumah tangga alih fungsi. Menurut jenis aset yang

dimiliki, rata-rata nilai aset disel dan tabungan
menunjukkan perbedaan antara rumah tangga tidak alih
fungsi dan alih fungsi. Nilai disel rumah tangga tidak
alih fungsi lebih tinggi dibanding rumah tangga alih
fungsi. Nilai tabungan rumah tangga tidak alih fungsi
lebih sedikit dibanding rumah tangga alih fungsi. Ini
menunjukkan bahwa rumah tangga alih fungsi diduga
masih menyimpan sebagian hasil penjualan lahannya
dalam bentuk tabungan.

TABEL 3. RATA-RATA NILAI ASET MENURUT ALIH FUNGSI LAHAN

Keterangan : *** signifikan 1%, * Signifikan 10%

TABEL 4. RATA-RATA NILAI ASET MENURUT ALIH FUNGSI LAHAN

Keterangan : *** signifikan 1%, ** Signifikan 5%, * Signifikan 10%
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Kepemilikan aset rumah tangga menurut akesibilitas
pangan menunjukkan rata-rata nilai aset rumah tangga
akses pangan baik adalah Rp 186,802 juta, rumah tangga
akses pangan tidak baik adalah Rp 19,368 juta, serta
secara statistic terdapat perbedaan antara keduanya
(signifikan 1%). Ini berarti rata-rata nilai aset rumah
tangga akses pangan baik lebih besar dibanding dengan
rumah tangga akses pangan tidak baik. Selengkapnya rata-
rata nilia aset menurut alih fungsi lahan disajikan dalam
tabel 4. Pengeluaran Pangan Rumah Tangga

Rata-rata pengeluaran rumah tangga menurut menurut
aksesibilitas pangan disajikan pada tabel 5. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata
pengeluaran pangan, pengeluaran non pangan, jumlah
pengeluaran dan proporsi pengeluaran pangan antara
rumah tangga akses pangan baik dan rumah tangga akses
pangan tidak baik (siginifikan 1% dan 5 %). Rata-rata
proporsi pengeluaran pangan rumah tangga akses pangan
baik sebesar 0,4726, sedang rumah tangga akses pangan
tidak baik sebesar 0,6357.

TABEL 5. RATA-RATA PENGELUARAN RUMAH TANGGA
MENURUT ALIH FUNGSI LAHAN

Keterangan : *** signifikan 1%, ** Signifikan 5%

Pengeluaran pangan menurut komoditi pangan dan
aksesibilitas pangan disajikan pada tabel 6. Rata-rata
pengeluaran beras rumah tangga akses pangan tidak baik
lebih kecil dibanding rumah tangga akses pangan baik
(signifikan 1%). Selain beras yang merupakan
pengeluaran dengan porsi besar, buah-buahan, makanan
jadi dan mie instan juga merupakan porsi besar.
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6.

PENENTU PENGELUARAN PANGAN
Hasil analisis regresi berganda terhadap faktor

penentu pengeluaran pangan untuk tidak alih fungsi, alih
fungsi dan total rumah tangga disajikan pada tabel 7.
Hasil analisis regresi pengeluaran pangan terhadap
rumah tangga tidak alih fungsi menunjukkan variabel
umur signifikan berpengaruh positif dan pendapatan

usaha tani signifikan berpengaruh negatif terhadap
pengeluaran pangan, sedangkan jumlah anggota rumah
tangga, tingkat pendidikan, pendapatan rumah tangga
dan aset tidak signifikan. Semakin tua umur maka
semakin tinggi pengeluaran pangan. Semakin tinggi
pendapatan usahatani maka semakin rendah pengeluaran
pangan. Selanjutnya hasil analisis regresi pengeluaran
pangan terhadap rumah tangga alih fungsi menunjukkan
variabel umur dan jumlah anggota rumah tangga
signifikan berpengaruh positif terhadap pengeluaran
pangan, sedangkan tingkat pendidikan, pendapatan
rumah tangga dan aset tidak signifikan. Semakin tua
umur, atau semakin banyak jumlah anggota rumah
tangga, maka semakin tinggi pengeluaran pangan.

Hasil analisis regresi berganda terhadap faktor
penentu pengeluaran pangan untuk total tumah tangga
(tabel 7) menunjukkan variabel alih fungsi dan aset
signifikan berpengaruh negatif, serta umur, jumlah
anggota rumah tangga dan pendapatan rumah tangga
signifikan berpengaruh positif terhadap pengeluaran
pangan, sedangkan tingkat pendidikan dan pendapatan
usaha tani tidak signifikan. Rumah tangga yang tidak alih
fungsi mempunyai pengeluaran pangan lebih kecil
dibanding rumah tangga alih fungsi. Semakin tinggi nilai
aset yang dimiliki maka pengeluaran pangan akan
semakin rendah. Semakin tua umur, atau semakin banyak
jumlah anggota rumah tangga, atau semakin tinggi
pendapatan rumah tangga maka pengeluaran pangan
akan semakin tinggi. Temuan nilai aset berpengaruh
negatif sesuai dengan hukum Engel, semakin tinggi
kekayaan maka pengeluaran pangan akan berkurang.

PENENTU AKSESIBILITAS PANGAN
Hasil analisis regresi logit terhadap faktor penentu

aksesibilitas pangan pada rumah tangga tidak alih fungsi,
alih fungsi dan total rumah tangga disajikan pada tabel 8.
Hasil analisis regresi logit terhadap rumahh tangga tidak
alih fungsi menunjukkan variabel umur, jumlah anggota
rumah tangga, tingkat pendidikan, pendapatan usahatani
adalah signifikan berpengaruh terhadap aksesibilitas
pangan rumah tangga tidak alih fungsi (peluang akses
pangan baik atau akses pangan tidak baik), sedangkan
sedangkan pendapatan rumah tangga dan aset tidak
signifikan. Umur dan jumlah anggota berpengaruh
negatif terhadap aksesibilitas pangan rumah tangga tidak
alih fungsi. Semakin tua umur maka semakin kecil
peluang rumah tangga tidak alih fungsi untuk memiliki
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TABEL 6. RATA-RATA PENGELUARAN PANGAN MENURUT KOMODITI DAN ALIH FUNGSI LAHAN

Keterangan : *** signifikan 1%, ** Signifikan 5%

TABEL 7.    HASIL ANALISIS REGRESI FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGELUARAN PANGAN

Keterangan : *** signifikan 1%, ** signifikan 5%, * signifikan 10%, ts = tidak signifikan
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akses pangan baik. semakin banyak jumlah anggota
rumah tangga maka semakin kecil peluang rumah tangga
untuk memiliki akses pangan baik. Tingkat pendidikan
berpengaruh positif terhadap aksesibilitas pangan rumah
tangga tidak alih fungsi. Peluang akses pangan baik pada
rumah tangga dengan tingkat pendidikan SMTA ke atas
lebih besar dibanding dengan rumah tangga dengan
tingkat pendidikan SMTP ke bawah. Pendapatan
usahatani berpengaruh positif terhadap aksesibilitas
pangan rumah tangga tidak alih fungsi. Semakin tinggi
nilai aset maka semakin besar peluang rumah tangga
untuk memiliki akses pangan baik.

Hasil analisis regresi logit terhadap faktor penentu
aksesibilitas pangan pada rumah tangga alih fungsi (tabel
8) menunjukkan variabel umur, dan tingkat pendidikan
adalah signifikan berpengaruh terhadap aksesibilitas
pangan rumah tangga alih fungsi (peluang akses pangan
baik atau akses pangan tidak baik). Umur berpengaruh
negatif terhadap aksesibilitas pangan rumah tangga alih
fungsi. Semakin tua umur maka semakin kecil peluang
rumah tangga untuk memiliki akses pangan baik. Tingkat
pendidikan berpengaruh negatif terhadap aksesibilitas
pangan rumah tangga alih fungsi. Peluang akses pangan
baik pada rumah tangga dengan tingkat pendidikan
SMTA ke atas lebih kecil dibanding dengan rumah
tangga dengan tingkat pendidikan SMTP ke bawah.

Hasil analisis regresi logit terhadap faktor penentu
aksesibilitas pangan untuk total rumah tangga (table 8)
menunjukkan variabel alih fungsi, umur, jumlah anggota

rumah tangga dan aset adalah signifikan berpengaruh
terhadap aksesibilitas pangan rumah tangga (peluang
akses pangan baik atau akses pangan tidak baik),
sedangkan pendapatan usahatani dan pendapatan rumah
tangga tidak signifikan. Alih fungsi berpengaruh positif
terhadap aksesibilitas pangan rumah tangga, rumah
tangga yang tidak melakukan alih fungsi mempunyai
peluang lebih besar untuk memiliki akses pangan baik
dibanding dengan rumah tangga yang melakukan alih
fungsi. Umur dan jumlah anggita rumah tangga
berpengaruh negatif terhadap aksesibilitas pangan rumah
tangga. Semakin tua umur maka semakin kecil peluang
rumah tangga untuk memiliki akses pangan baik.
Semakin banyak jumlah anggota rumah tangga maka
semakin kecil peluang rumah tangga untuk memiliki
akses pangan baik. Tingkat pendidikan berpengaruh
positif terhadap aksesibilitas pangan rumah tangga.
Peluang akses pangan baik pada rumah tangga dengan
tingkat pendidikan SMTA ke atas lebih besar dibanding
dengan rumah tangga dengan tingkat pendidikan SMTP
ke bawah. Aset berpengaruh positif terhadap aksesibilitas
pangan rumah tangga. Semakin tinggi nilai aset maka
semakin besar peluang rumah tangga untuk memiliki
akses pangan baik.

Pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap aksesibilitas pangan rumah tangga dilihat dari
odds ratio. Hasil perhitungan odds ratio disajikan pada
tabel 9.

TABEL 8.   HASIL ANALISIS REGRESI FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AKSESIBILITAS PANGAN

Keterangan : *** signifikan 1%, ** signifikan 5%, * signifikan 10%, ts = tidak signifikan
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Berdasar tabel 9, pada total rumah tangga, odds ratio
variabel alih fungsi sebesar 41,75 berarti rumah tangga
tidak alih fungsi lahan mempunyai peluang lebih besar
41,75 untuk akses pangan baik dibanding rumah tangga
alih fungsi lahan, dengan menganggap variabel lain
konstan. Untuk variabel umur pada ketiga kelompok
rumah tangga menunjukkan nilai odds ratio yang hampir
sama sekitar 0,8 berarti peningkatan umur dengan satu
persen maka kecenderungan rumah tangga untuk akses
pangan baik berkurang sebesar 0,79 kali, dengan
menganggap variabel lain konstan. Begitu juga variabel
tingkat pendidikan menunjukkan nilai odds ratio yang
hampir sama sekitar 4,11 berarti rumah tangga tingkat
pendidikan SMTA ke atas mempunyai peluang lebih
besar 41,11 kali untuk akses pangan baik dibanding
rumah tangga tingkat pendidikan SMTP ke bawah,
dengan menganggap variabel lain konstan.

Besarnya peluang rumah tangga untuk akses pangan
baik dapat dihitung dengan memasukkan data variabel
independen yang secara statistik signifikan ke dalam
persamaan regresi hasil estimasi. Hasil perhitungan pada
rumah tangga tidak alih fungsi lahan dengan umur 64
tahun, jumlah anggota rumah tangga 2 orang, tingkat
pendidikan SMTA ke atas dan nilai aset yang dimiliki
sebesar Rp 20.728.850,  mempunyai peluang untuk akses
pangan baik sebesar 5,22%.

KESIMPULAN
Temuan bahwa sumber pendapatan utama rumah

tangga tidak alih fungsi maupun alih fungsi berasal dari
usahatani, bahwa rumah tangga yang tidak alih fungsi
mempunyai peluang lebih besar untuk akses pangan baik,

dan bahwa pendapatan usahatani pada rumah tangga
tidak alih fungsi berpengaruh positif terhadap peluang
untuk mempunyai akses pangan baik, maka pemerintah
hendaknya menghentikan alih fungsi lahan atau
mengendalikan alih fungsi lahan. Upaya pengendalian
ini tidak saja pada pembuatan aturan saja, namun juga
mengawal dan memonitor pelaksanaan peraturan
tersebut untuk menjamin tidak terjadinya alih fungsi
lahan. Pemberian insentif pada rumah tangga petani yang
mengusahakan budidaya tani di lahan produktif perlu
juga diupayakan, sehingga mereka tidak
mengalihfungsikan lahannya.
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